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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh model pembelajaran Team 
Games Tournament (TGT) dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
kelas VIII SMP Negeri 13 Pontianak. Metode penelitian yang digunakan adalah 
kuantitatif dengan desain eksperimen nonequivalent control group. Subjek 
penelitian terdiri dari dua kelas, VII H dan VII K, masing-masing berjumlah 31 
siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan observasi dengan instrumen 
berupa pre-test, post-test, dan lembar observasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
rata-rata nilai post-test kelas eksperimen mencapai 76,45, sedangkan kelas kontrol 
hanya 63,55. Uji Independent T-Test menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,00, 
yang berarti 0,00 < 0,05, sehingga hipotesis alternatif (H1) diterima dan hipotesis 
nol (H0) ditolak. Uji effect size sebesar 0,94 termasuk dalam kategori tinggi, 
menunjukkan bahwa model pembelajaran TGT memiliki pengaruh yang signifikan 
dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Dengan demikian, 
pembelajaran menggunakan model TGT terbukti berpengaruh dalam meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa kelas VII di SMPN 13 Pontianak. 

Kata Kunci: Pengaruh, Model Pembelajaran Team Games Tournament 
(TGT), Hasil Belajar Matematika  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hasil belajar merupakan aspek krusial dalam mengevaluasi keberhasilan 

proses pendidikan. Leonard & Kusumaningsih (2021) mengungkapkan bahwa 

hasil belajar berkaitan dengan perubahan perilaku manusia yang terjadi karena 

pengalaman, yang diperoleh melalui pengetahuan, keterampilan, dan sikap, 

serta didukung oleh latihan yang dilandasi niat dan tujuan tertentu. Pendapat 

ini sejalan dengan pandangan Suhendri (2022)  yang menyatakan bahwa hasil 

belajar mencakup kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran, di mana terjadi perubahan positif pada aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Khusus dalam pembelajaran matematika, Solihah (2016) 

menegaskan bahwa hasil belajar mencerminkan kemampuan siswa dalam 

memahami materi pelajaran sehingga mereka mampu berpikir secara kritis, 

logis, dan terstruktur. Oleh karena itu, hasil belajar tidak hanya menunjukkan 

penguasaan materi, tetapi juga perubahan positif dalam perilaku dan 

kemampuan berpikir siswa. 

Programme for International Students Assessment (PISA) merupakan studi 

internasional yang dilakukan  oleh  Organization  for  Economic  Co-Operation  

and  Development  (OECD). Studi ini dilakukan untuk mengukur kemampuan 

literasi dasar siswa berusia 15 tahun dalam bidang membaca, matematika, dan 

sains. Pada subjek kemampuan matematika, yang menjadi topik utama pada 

PISA 2022, skor rata-rata Indonesia turun 13 poin menjadi 366, dari skor di 
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edisi sebelumnya yang sebesar 379. Angka ini pun terpaut 106 poin dari skor 

rata-rata global. Menurut OECD, di bidang matematika, sekitar 71% siswa 

tidak mencapai tingkat kompetensi minimum dalam hasil belajar matematika. 

Hal ini menunjukkan bahwa banyak siswa di Indonesia mengalami kesulitan 

dalam menghadapi situasi yang memerlukan kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Kondisi ini mencerminkan rendahnya pemahaman konsep dan 

penerapan matematika, yang berpengaruh pada pencapaian hasil belajar 

mereka. 

Masalah tersebut juga ditemui oleh peneliti saat melaksanakan pra-riset di 

SMP Negeri 13 Pontianak, di mana hasil ulangan harian matematika pada 

materi relasi di kelas VIII H dan VIII K menunjukkan pencapaian yang jauh di 

bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan, yaitu 75,00. 

Berdasarkan temuan tersebut, kelas VIII H memperoleh rata-rata nilai ulangan 

harian sebesar 50,32, sedangkan kelas VIII K memiliki rata-rata nilai yang 

lebih rendah, yaitu 45,65. Faktor-faktor yang telah disampaikan dapat 

dijadikan petunjuk bahwa siswa masih belum mampu untuk mencapai hasil 

belajar yang maksimal. 

Berdasarkan beberapa literatur yang telah peneliti temukan, penggunaan 

model pembelajaran yang inovatif dan bervariasi dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Cahyaningsih (2017) menemukan bahwa model Teams Games 

Tournament (TGT) dapat meningkatkan semangat belajar siswa melalui kerja 

sama tim dan kompetisi yang sehat. Fauzi & Masrupah (2024) juga 

mengungkapkan bahwa penerapan model TGT mampu meningkatkan interaksi 
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aktif antar siswa serta memotivasi mereka untuk lebih berpartisipasi dalam 

pembelajaran. Selain itu, penelitian Hasanah (2020) menunjukkan bahwa 

model pembelajaran berbasis interaksi sosial, seperti TGT, tidak hanya 

meningkatkan motivasi tetapi juga membuat siswa lebih aktif dan mampu 

bekerja sama dalam menyelesaikan permasalahan. Dengan demikian, 

penerapan model pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif, seperti TGT, 

berpotensi menjadi solusi untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa 

yang optimal. 

Oleh karena itu, untuk menyelesaikan masalah-masalah yang telah 

disampaikan sebelumnya dalam meningkatkan hasil belajar kognitif 

matematika siswa, peneliti memutuskan untuk menerapkan model 

pembelajaran Team Games Tournament (TGT). Alasan peneliti memilih model 

TGT daripada model konvensional lainnya adalah karena model ini tidak hanya 

meningkatkan motivasi siswa melalui kerja sama dan kompetisi, tetapi juga 

mendorong interaksi aktif yang memperdalam pemahaman konsep. Dalam 

konteks ini, siswa belajar matematika dengan cara yang lebih menyenangkan 

dan relevan, sehingga mereka dapat mengaitkan materi dengan pengalaman 

sehari-hari. Dengan saling berbagi pengetahuan dan strategi dalam tim, siswa 

dapat mengembangkan keterampilan kognitif yang lebih baik, seperti 

pemecahan masalah dan berpikir kritis, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

hasil belajar matematika yang lebih optimal. 

Dalam konteks penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games 

Tournament (TGT), penelitian yang telah dilaksanakan oleh Sulistiani (2023) 
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mengemukakan bahwa penerapan model TGT pada siswa kelas 5 SDN 1 Bodor 

berhasil meningkatkan hasil belajar mereka secara signifikan. Penelitian oleh  

Wulandari Basuki (2022) juga menegaskan bahwa model TGT dapat 

diterapkan secara efektif dalam berbagai setting pendidikan untuk mencapai 

hasil belajar yang optimal. Selanjutnya, Cipta, dkk (2023) dalam penelitiannya 

mengidentifikasi bahwa model TGT merupakan solusi efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar di kelas VI SD Al-Azhar Bekasi. Meskipun 

demikian, setiap penelitian memiliki perbedaan dalam metode implementasi 

dan pengukurannya. 

Selain itu, penelitian oleh Firdaus (2024) menunjukkan bahwa model TGT 

memberikan dampak positif pada siswa kelas VII SMP dalam meningkatkan 

hasil belajar matematika mereka. Maghfirah dkk (2023) mengungkapkan 

bahwa penerapan model TGT di kelas IV berhasil meningkatkan hasil belajar 

siswa, terutama dalam materi yang dianggap sulit oleh siswa. Rohayati, dkk 

(2024) juga mendukung temuan ini dengan menyatakan bahwa model TGT 

dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Studi-studi tersebut 

menunjukkan keberhasilan model TGT dalam konteks yang berbeda-beda, 

namun ada variasi dalam pendekatan dan fokus setiap penelitian. Penelitian ini 

berbeda dengan yang dilakukan sebelumnya karena fokus pada siswa kelas 

VIII di SMP Negeri 13 Pontianak, dengan materi khusus pada relasi, yang 

belum banyak dibahas dalam literatur terdahulu secara spesifik. 

Penelitian ini berfokus pada pengaruh penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) dalam meningkatkan hasil 
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belajar matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 13 Pontianak. Tujuan 

utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan mengukur sejauh mana 

model pembelajaran TGT dapat meningkatkan pemahaman dan pencapaian 

hasil belajar matematika siswa. Model TGT dinilai penting karena 

mengombinasikan unsur permainan dan kompetisi yang mampu mendorong 

semangat belajar siswa, serta memberikan kesempatan untuk berinteraksi dan 

bekerja sama dalam menyelesaikan permasalahan pembelajaran. Urgensi 

penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk menemukan model pembelajaran 

yang inovatif dan adaptif dalam menghadapi tantangan pembelajaran di era 

modern, di mana model tradisional sering kali kurang mampu memfasilitasi 

partisipasi aktif siswa. Melalui model TGT, diharapkan siswa tidak hanya 

mencapai hasil belajar yang lebih baik tetapi juga mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, analitis, dan pemecahan masalah. Selain itu, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

strategi pembelajaran matematika yang lebih efektif dan menjadi referensi bagi 

pendidik serta pengambil kebijakan dalam merancang pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor 

seperti variasi kemampuan awal siswa dan dinamika kelompok, model TGT 

diharapkan dapat diimplementasikan secara optimal untuk meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa, baik di SMP Negeri 13 Pontianak maupun di 

sekolah-sekolah lain dengan karakteristik serupa.  

Berdasarkan tujuan-tujuan yang telah disampaikan sebelumnya dan untuk 

mengetahui pengaruh dari model ini, peneliti menggunakan judul untuk 
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penelitian ini yaitu “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 

Games Tournament (TGT) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas VIII Di Smp Negeri 13 Pontianak”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

penelitian ini yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh hasil belajar matematika siswa dengan 

penerapan model pembelajaran Team Games Tournament? 

2. Seberapa besar pengaruh model pembelajaran Team Games Tournament 

dalam proses pembelajaran siswa kelas VIII di SMP Negeri 13 Pontianak? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka tujuan 

penelitian ini: 

1. Untuk mengetahui pengaruh hasil belajar matematika siswa dengan 

penerapan model pembelajaran Team Games Tournament. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran Team 

Games Tournament dalam proses pembelajaran siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 13 Pontianak. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan bagi penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori pembelajaran matematika yang berpengaruh, 

khususnya dalam konteks penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Team Games Tournament (TGT). Dengan adanya penelitian ini, 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai pengaruh model pembelajaran tersebut dalam meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberikan landasan teoritis yang kuat bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya dalam bidang pembelajaran matematika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat memberikan informasi yang berguna bagi guru-

guru matematika di SMP Negeri 13 Pontianak maupun di sekolah-

sekolah lainnya dalam memilih metode pembelajaran yang efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Dengan adanya 

hasil penelitian ini, diharapkan guru-guru dapat mempertimbangkan 

untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam 

pembelajaran matematika. 
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b. Bagi Siswa 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games 

Tournament diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa kelas VIII. Selain itu, pembelajaran dengan model ini dapat 

melatih kemampuan kerjasama, komunikasi, dan berpikir kritis siswa. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang pengaruh 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games 

Tournament dalam pembelajaran matematika. Hasil penelitian ini 

dapat menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah dalam 

mengembangkan dan menerapkan model pembelajaran yang inovatif 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Menurut Sahir (2022), variabel penelitian merupakan faktor yang 

telah dipilih oleh peneliti untuk diselidiki guna mencapai tujuan penelitian 

yang telah dirumuskan sebelumnya, yaitu untuk mendapatkan kesimpulan 

dari penelitian tersebut. Variabel penelitian mencakup semua hal yang 

telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari guna memperoleh informasi 

yang dapat dijadikan dasar untuk membuat kesimpulan (Sugiyono, 2019). 

Dengan demikian, variabel penelitian dapat dianggap sebagai aspek-aspek 

yang berkaitan dengan variasi objek yang telah ditetapkan oleh peneliti 
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untuk dianalisis sehingga dapat dihasilkan suatu kesimpulan. Oleh karena 

itu, dalam penelitian ini, peneliti menetapkan empat jenis variabel yang 

akan diteliti, yaitu: 

a. Variabel Bebas  

Sugiyono (2019), variabel bebas atau variabel independen 

merupakan faktor yang dianggap sebagai penyebab atau pengaruh 

terhadap variabel terikat atau variabel dependent. Dalam konteks 

penelitian ini, variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) untuk 

kelas ekssperimen dan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) untuk kelas kontrol. 

b. Variabel Terikat 

Variabel yang bergantung atau variabel yang terikat merupakan 

variabel yang timbul sebagai hasil dari keberadaan variabel yang 

bebas atau variabel yang independent (Sugiyono, 2019). Dengan 

demikian, variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 13 Pontianak. 

c. Variabel Kontrol 

Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan atau dibuat 

konstan sehingga pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti (Sugiyono, 2019). 

Variabel kontrol dalam penelitian ini meliputi guru yang mengajar 



10 
 

sama, waktu pelaksanaan pembelajaran sama, dan durasi 

pembelajarannya sama. 

d. Variabel Eksternal 

Variabel ekstra merupakan faktor yang berpotensi memengaruhi 

hubungan antara variabel independen (bebas) dan variabel dependen 

(terikat) dalam sebuah penelitian, meskipun variabel ini bukan 

menjadi perhatian utama dalam penelitian tersebut. Dalam penelitian 

ini, variabel ekstra mencakup motivasi belajar, gaya belajar, dan 

kepribadian siswa. 

2. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat terfokus pada pokok permasalahan yang 

relevan, diperlukan adanya pembatasan masalah. Dengan adanya 

pembatasan tersebut, diharapkan hasil penelitian menjadi lebih terarah, 

sistematis, dan mendalam. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Materi pembelajaran yang menjadi objek penelitian ini terbatas pada 

topik relasi untuk siswa kelas VIII. Penelitian ini tidak membahas 

seluruh aspek dalam matematika atau materi lain di luar topik tersebut. 

b. Penelitian ini difokuskan pada evaluasi pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Games Tournament dalam meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa. 
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c. Penelitian ini tidak mempertimbangkan atau menganalisis faktor-

faktor eksternal lainnya yang berpotensi memengaruhi pemahaman 

konsep matematika siswa, seperti tingkat motivasi belajar dan kondisi 

lingkungan belajar di luar kelas. 

d. Penelitian ini terbatas pada pengukuran hasil belajar matematika 

siswa sebagai variabel terikat, tanpa melibatkan aspek lain dalam 

pembelajaran matematika, seperti keterampilan pemecahan masalah 

atau kemampuan penalaran matematis. 

3. Definisi Operasional 

a. Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran 

yang menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok kecil yang 

terdiri dari lima anggota, dengan beragam tingkat prestasi akademik 

(tinggi, sedang, rendah), jenis kelamin (laki-laki, perempuan), dan 

latar belakang suku/budaya yang berbeda.  

b. Model Pembelajaran Team Games Tournament (TGT) 

Model Pembelajaran Team Games Tournament adalah model 

pembelajaran kooperatif yang melibatkan penyampaian materi oleh 

guru, pembagian kelompok, games, turnamen, dan penghargaan bagi 

kelompok yang berprestasi. 

c. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah capaian yang diperoleh peserta didik selama 

mengikuti kegiatan pembelajaran, yang mencakup aspek kognitif, 
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afektif, dan psikomotorik. Penelitian ini mengevaluasi hasil belajar 

melalui post-test yang dilakukan setelah penerapan model 

pembelajaran TGT pada kelas VIII K dan model pembelajaran PBL 

pada kelas VIII H.   

d. Materi Relasi 

Relasi dalam matematika merupakan suatu konsep yang 

menggambarkan hubungan antara dua himpunan, yang dinyatakan 

dalam bentuk pasangan berurutan, diagram panah, diagram kartesius, 

atau himpunan pasangan terurut. 

  


